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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji secara konseptual desain penelitian dalam perspektif pendidikan dan pembelajaran,
serta hubungan fungsional antara keduanya. Metode yang digunakan adalah /brary research dengan pendekatan
kualitatif deskriptif, melalui penelusuran literatur dari berbagai sumber akademik terpercaya yang diterbitkan
antara tahun 2021 hingga 2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa desain penelitian dalam pendidikan berfungsi
sebagai fondasi epistemologis yang mengarahkan proses ilmiah secara sistematis, mencakup pendekatan action
research, research and development, serta metode kualitatif dan kuantitatif. Adapun desain penelitian dalam
pembelajaran lebih bersifat aplikatif, yakni merancang dan menguji efektivitas proses belajar mengajar secara
kontekstual dan terukur. Hubungan antara keduanya bersifat resiprokal dan saling menguatkan, di mana
temuan penelitian pendidikan secara langsung memberikan arah bagi perbaikan desain pembelajaran di
lapangan. Integrasi teknologi, seperti artificial intelligence dan virtual reality, juga turut memperluas cakrawala
desain penelitian ke arah yang lebih adaptif dan multidisipliner. Penelitian ini menegaskan pentingnya
pemahaman holistik terhadap desain penelitian sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan kualitas
pendidikan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Desain Penelitian, Pendidikan, Pembelajaran, Metode Kualitatif, Research and Development

Abstract

This study conceptually examines research design from the perspectives of education and learning, as well as the functional
relationship between them. The method employed is library research with a descriptive qualitative approach, through literature
review from various credible academic sources published between 2021 and 2025. The findings indicate that research design in
education serves as an epistemological foundation that systematically directs the scientific process, encompassing approaches such as
action research, research and development, and both qualitative and quantitative methods. Meanwhile, research design in learning
is more applicative in nature, focusing on designing and testing the effectiveness of teaching and learning processes contextually and
measurably. The relationship between the two is reciprocal and mutually reinforcing, where findings from educational research
directly inform improvements in instructional design in the field. The integration of technology, such as artificial intelligence and
virtual reality, has also broadened the horigon of research design toward a more adaptive and multidisciplinary direction. This
study affirms the importance of a holistic understanding of research design as a strategic instrument in continnously improving the
quality of education.

Keywords: Research Design, Education, 1.earning, Qualitative Method, Research and Development

PENDAHULUAN kerangka kerja yang terstruktur dan terencana
Pendidikan merupakan proses sistematis yang yang dikenal dengan istilah research design
bertujuan mengembangkan potensi manusia atau desain penelitian. Dalam penelitian
secara menyeluruh, baik dari sisi kognitif, pendidikan,  identifikasi  variabel  dan
afektif, maupun psikomotorik. Dalam upaya penentuan sumber data merupakan komponen
mencapai tujuan tersebut, diperlukan suatu penting dalam menyusun desain penelitian
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yang sistematis dan akurat, di mana variabel
penelitian menjadi unsur yang diamati dan
diukur untuk menghasilkan temuan yang
kredibel dan berguna bagi pengembangan ilmu
dan praktik pendidikan (Jaya et al, 2023).
Kondisi ini menunjukkan bahwa desain
penelitian bukan sekadar alat metodologis,
melainkan  fondasi  epistemologis  yang
menentukan kualitas dan keabsahan temuan
ilmiah dalam dunia pendidikan. Memahami
jenis-jenis data dalam pendekatan penelitian
pendidikan sangat penting karena
berkontribusi pada pengembangan kebijakan,
metode pengajaran, dan kurikulum yang lebih
efektif, di mana data kualitatif menawarkan
pemahaman mendalam tentang pengalaman
dan konteks belajar, sementara data kuantitatif
memungkinkan  analisis  statisttk  untuk
mengidentifikasi tren dan pola yang lebih luas
(Waskito, 2023).

Konsep desain penelitian dalam konteks
pendidikan telah berkembang secara signifikan
seiring dengan dinamika kebutuhan ilmu
pengetahuan. Penelitian kuantitatif merupakan
pendekatan ilmiah yang berkembang pesat
dalam studi pendidikan dan ilmu sosial karena
menawarkan keunggulan dalam hal
objektivitas,  pengukuran  numerik, dan
generalisasi hasil, di mana model penelitian
kuantitatif mencakup survei, eksperimen,
korelasional, dan kausal-komparatif, masing-
masing dengan keunggulan metodologis
tersendiri (Ibrahim et al., 2023). Di sisi lain,
perkembangan paradigma penelitian
kontemporer juga menunjukkan  bahwa
pendekatan kualitatif dan mixed methods
semakin  diakui  kedudukannya  sebagai
instrumen analisis yang mampu menggali
dimensi-dimensi yang tidak terjangkau oleh
angka semata. Desain penelitian yang
digunakan dalam kajian pendidikan, seperti
desain penelitian eksploratif deskriptif, mampu
mengembangkan usulan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan mengklasifikasikan
prioritas dari setiap indikator berdasarkan hasil
survei yang komprehensif (Ardiansyah et al.,
2023).

Sementara itu, dalam konteks pembelajaran
(learning), desain penelitian memainkan peran
strategis yang tidak kalah pentingnya. Desain
pembelajaran  merupakan  proses  untuk
menentukan metode pembelajaran apa yang
paling baik untuk dilaksanakan agar timbul
perubahan pengetahuan dan keterampilan
pada diri siswa ke arah yang dikehendaki,
sehingga manfaat desain pembelajaran ialah
agar arah dan tujuan pembelajaran dapat
direncanakan  dengan  jelas, membantu
pendidik untuk berpikir secara terstruktur,
serta memaksimalkan segala potensi dan
sumber daya yang ada (Ardyan et al., 2023).
Hal ini mempertegas bahwa desain penelitian
dalam pembelajaran bukan sekadar
pemenuhan prosedur akademis, melainkan
instrumen  nyata dalam  meningkatkan
efektivitas proses belajar mengajar. Strategi
pembelajaran  yang digunakan oleh guru
memberikan dampak pada proses
pembelajaran, sehingga strategi yang terpilih
hendaknya dipertimbangkan dengan baik
karena harus lentur sesuai dengan kebutuhan
kelas dan materi yang sedang disampaikan, dan
menguasai  berbagai strategi pembelajaran
merupakan salah satu upaya guru untuk
mengatasi masalah selama proses
pembelajaran  berlangsung  (Husnaeni &
Munfiatik, 2024).

Hubungan antara desain penelitian dalam
pendidikan ~ dan  dalam  pembelajaran
sesungguhnya bersifat komplementer dan
saling menguatkan. Desain pembelajaran
memainkan peran penting dalam menyusun
komponen pembelajaran secara terintegrasi,
seperti  tujuan,  materi  ajar,  strategi
pembelajaran, dan alat evaluasi, untuk
menciptakan  pengalaman  belajar  yang
bermakna, sehingga desain pembelajaran yang
baik dapat berkontribusi secara substansial
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
dan pencapaian hasil belajar (Hastutie &
Ramli, 2024). Artinya, temuan-temuan dari
penelitian  pendidikan ~ secara  langsung
menginformasikan perbaikan dalam rancangan
dan pelaksanaan pembelajaran. Model-model
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desain pembelajaran, seperti Dick and Carey,
melibatkan langkah-langkah yang mencakup
identifikasi ~ kebutuhan  peserta  didik,
perumusan  tujuan, penyusunan  strategi
pembelajaran, hingga pelaksanaan evaluasi
secara terstruktur, terukur, dan efektif,
sechingga  setiap model desain  sistem
pembelajaran  memiliki  keunikan  dan
perbedaan  dalam  langkah-langkah  serta
prosedur yang digunakan (Rahmat, 2025)

Dalam era Society 5.0 dan perkembangan
teknologi yang pesat, urgensi desain penelitian
yang adaptif semakin terasa. Melalui penelitian
kepustakaan, berbagai referensi akademik
dianalisis untuk menggali konsep dasar
penelitian  pendidikan, perannya  dalam
pengembangan  ilmu, serta  bagaimana
penelitian  beradaptasi dengan  kemajuan
teknologi, sekaligus menjelaskan bagaimana

penelitian pendidikan membantu
meningkatkan keterampilan berpikir ilmiah,
baik  dalam  memahami  permasalahan,

mengevaluasi informasi secara kritis, maupun
menghasilkan gagasan inovatif. Oleh karena
itu, kajlan mendalam mengenai desain
penelitian dalam dua perspektif utama, yakni
pendidikan dan pembelajaran, serta keterkaitan
keduanya, menjadi sangat relevan dan
mendesak untuk dilakukan. Penting bagi
institusi  untuk terus mengevaluasi dan
menyesuaikan strategi pembelajaran, termasuk
pengembangan  kurikulum yang responsif
terhadap kebutuhan peserta didik, peningkatan
aksesibilitas sumber daya, serta pelatihan yang
memadai bagi pendidik dalam mengadopsi
pendekatan pembelajaran yang efektif di era
digital (Sari & Asmendri, 2020). Berdasarkan
uraian tersebut, artikel ini berupaya menelaah
secara komprehensif konsep desain penelitian
dalam pendidikan, konsep desain penelitian
dalam  pembelajaran, serta  hubungan
fungsional antara keduanya sebagai satu
kesatuan ilmiah yang utuh.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, terdapat kebutuhan akademis yang
nyata untuk mengkaji lebih dalam tentang
kerangka konseptual desain penelitian, baik

dalam dimensi  pendidikan maupun
pembelajaran. Oleh karena itu, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: (1) Bagaimana konsep desain
penelitian dalam pendidikan dipahami dan
diterapkan secara sistematis dalam
menghasilkan temuan ilmiah yang valid dan
reliabel?  (2) Bagaimana konsep desain
penelitian dalam pembelajaran dirancang dan
diimplementasikan untuk menciptakan proses
belajar mengajar yang efektif, terstruktur, dan
berorientasi  pada  pencapaian  tujuan
pembelajaran?  (3) Bagaimana hubungan
fungsional antara desain penelitian dalam
pendidikan dan desain penelitian  dalam
pembelajaran sebagai dua entitas yang saling
berkontribusi dalam pengembangan ilmu
pendidikan secara holistik?

Penelitian ini disusun dengan tiga tujuan
utama yang saling berkaitan. Pertama,
penelitian ni bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis konsep
desain penelitian dalam pendidikan secara
mendalam, mencakup berbagai pendekatan,
jenis, serta tahapan metodologis yang
digunakan dalam menghasilkan pengetahuan
ilmiah di bidang pendidikan. Kedua, penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji dan menjelaskan
konsep desain penelitian dalam pembelajaran,
meliputi model-model instructional design
yang relevan serta  peranannya  dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
belajar  mengajar. Ketiga, penelitian ini
bertujuan  untuk  mengidentifikasi  dan
menganalisis ~ hubungan  antara  desain
penelitian dalam pendidikan dan dalam
pembelajaran, sehingga dapat dirumuskan
suatu pemahaman integratif yang
menggambarkan keterkaitan keduanya sebagai
pilar dalam pengembangan ilmu pendidikan
yang komprehensif.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat
yang luas, baik secara teoretis maupun praktis.
Secara teoretis, hasil kajian ini diharapkan
dapat memperkaya body of knowledge dalam
bidang metodologi penelitian pendidikan dan
desain pembelajaran, serta menjadi referensi

64



Popy Wulandari Tresna, Bambang Herawan Hayadi, Dicky wahyu saputra, Pina Fitriani, Samsuri, Siti Salbiah

Desain Penelitian Dalam Perspektif Pendidikan
DOl Artikel: doi.org/10.55883/jipkis.v6i1.217

akademis yang dapat digunakan oleh peneliti,
akademisi, dan mahasiswa dalam menyusun
kerangka penelitian yang lebih sistematis dan
terukur. Secara praktis, temuan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan  panduan
konseptual ~ bagi  para  pendidik  dan
pengembang kurikulum dalam merancang
program pembelajaran yang berbasis bukti
(evidence-based learning), sehingga proses
pendidikan dapat berjalan lebih efektif,
adaptif, dan relevan dengan kebutuhan peserta
didik. Selain itu, bagi para pemangku kebijakan
pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi  bahan  pertimbangan  dalam
merumuskan kebijakan yang mendukung
penguatan budaya penelitian di lingkungan
pendidikan formal maupun nonformal, demi
terwujudnya ckosistem  pendidikan  yang
dinamis, inovatif, dan berkelanjutan.

DESAIN PENELITTIAN

Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis library research atau penelitian
kepustakaan. Pilihan terhadap metode ini
didasarkan  pada  kesesuaiannya  dengan
karakteristik permasalahan yang dikaji, yaitu
konsep desain penelitian dalam pendidikan
dan pembelajaran yang bersifat konseptual,
teoritis, dan memerlukan pendalaman makna
secara  holistik.  Penelitian  kepustakaan
tergolong sebagai upaya untuk memperoleh
bukti atau mengembangkan kajian sebelumnya
melalui kegiatan mengumpulkan, mencatat,
dan menganalisis data atau informasi secara
hati-hati, sistematis, dan sabar, dengan sajian
hasil penelitian yang sebagian besar berbentuk
verbal atau naratif, bukan angka (Pandiangan
&  Albina, 2025). Dengan  demikian,
pendekatan ini  sangat relevan  untuk
memetakan dan mensintesiskan berbagai
gagasan konseptual yang tersebar dalam
literatur  ilmiah  mutakhir terkait desain
penelitian (Adlini et al., 2022).

Sumber data dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua kategori utama, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber
data primer meliputi buku-buku referensi,

artikel jurnal ilmiah tahun 2021 sampai dengan
2025, dan dokumen akademik yang secara
langsung membahas tema desain penelitian
dalam pendidikan maupun pembelajaran.
Adapun sumber data sekunder mencakup
artikel pendukung, prosiding, dan karya ilmiah
lain yang relevan dan memperkuat analisis.
Dengan pencarian Kata Kunci Pencarian
Jurnal: (Bahasa Indonesia): desain penelitian,
metode kualitatif, penelitian kepustakaan,
pendidikan, pembelajaran (Bahasa Inggris):
research design, qualitative method, library
research, education, learning

Teknik kepustakaan dilakukan dengan cara
membaca, menganalisis, dan
mendokumentasikan berbagai literatur yang
berkaitan dengan topik bahasan, kemudian
disaring dan diorganisasikan dalam suatu
kerangka teori yang koheren, di mana proses
ini juga mencakup penentuan kata kunci,
pencarian sumber informasi yang sesuai,
evaluasi validitas dan relevansi sumber, hingga
penyimpulan hasil penelitian (Sutriyanti &
Muspawi, 2024). Dalam penelitian  ini,
penelusuran  literatur  dilakukan  melalui
pangkalan data daring seperti Google Scholar,
Garuda, dan  portal jurnal  nasional
terakreditasi, dengan rentang publikasi tahun
2021 hingga 2026.

Proses analisis data dilaksanakan melalui tiga
tahapan yang saling berkesinambungan.
Pertama, tahap data reduction yaitu proses
pemilihan dan penyederhanaan data yang
relevan dari berbagai sumber yang telah
tetkumpul. Kedua, tahap data display yaitu
penyajian data secara terorganisir dalam
bentuk narasi deskriptif yang sistematis.
Ketiga, tahap conclusion drawing yaitu
penarikan kesimpulan yang didasarkan pada
hasil sintesis seluruh literatur yang dikaji.
Pendekatan kualitatif dengan studi
kepustakaan dipilih karena penelitian ini
berfokus pada peneclaahan konseptual dan
hasil penelitian terdahulu, di mana data yang
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
metode  deskriptif-kualitatif ~dengan cara
menguraikan dan menafsirkan fenomena yang
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dikaji, kemudian disintesiskan untuk melihat
hubungan antar konsep secara mendalam
(Syamsuddin, 2021).

Guna menjamin keabsahan (validity) data,
penelitian ini menerapkan teknik triangulasi
sumber, yaitu dengan membandingkan dan
mengkonfirmasi temuan dari satu sumber
dengan sumber-sumber lain yang relevan.
Seluruh literatur yang digunakan juga melewati
tahap seleksi ketat berdasarkan kriteria
relevansi topik, kredibilitas penulis, dan
kemutakhiran tahun terbit. Tahap analisis dan
interpretasi data dalam penelitian kepustakaan
mencakup  kegiatan = menilai  validitas,
keandalan, dan relevansi sumber untuk
menentukan kesesuaiannya dengan topik
penelitian, serta memilih data yang benar-
benar relevan dan mampu mendukung
proposisi ilmiah yang dibangun secara kritis
dan mendalam (Pandiangan & Albina, 2025).
Melalui keseluruhan prosedur ini, diharapkan
hasil kajian dapat memberikan gambaran yang

komprehensif,  terstruktur, dan  dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah
mengenai konsep desain penelitian dalam
pendidikan,  desain  penelitian ~ dalam

pembelajaran, serta hubungan antara keduanya
(Taherdoost, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep  Desain  Penelitian  dalam
Pendidikan

Desain  penelitian ~ dalam  pendidikan
merupakan kerangka sistematis yang menjadi
tulang  punggung dalam  menghasilkan
pengetahuan ilmiah yang wvalid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Pemahaman yang
mendalam terhadap konsep ini menjadi
prasyarat mutlak bagi setiap peneliti yang ingin
menghasilkan temuan bermakna di bidang
pendidikan.  Struktur penulisan penelitian
pendidikan yang baik harus mengintegrasikan
empat elemen utama secara terpadu, yakni
landasan teori, penelitian relevan, kerangka
berpikir, dan hipotesis penelitian; namun
dalam praktiknya, banyak proposal penelitian
pendidikan yang belum mampu

mengintegrasikan keempat elemen tersebut
secara  optimal, sehingga menyebabkan
lemahnya alur penalaran ilmiah dan kualitas
akademik yang tidak mencerminkan standar
penelitian yang ketat (Hanifah et al, 2025).
Kondisi ini menunjukkan urgensi pemahaman
konseptual yang holistik terhadap desain
penelitian sejak awal proses perencanaan.
Salah satu varian desain penelitian yang
relevan dalam konteks pendidikan adalah
action research atau penelitian tindakan kelas.
Desain ini merupakan upaya praktis dari guru,
praktisi, maupun peneliti untuk memperbaiki
dan meningkatkan mutu pembelajaran di kelas
secara berkelanjutan, di mana prinsip-prinsip
utamanya mencakup pelaksanaan  dalam
lingkungan alamiah, kesadaran diri terhadap
perbaikan kinerja, serta perencanaan yang
mengikuti prinsip SMART sebagai panduan
tindakan yang terukur dan terarah (Putri et al,,
2023). Varian lain yang tidak kalah penting
adalah research and development (R&D),
yaitu pendekatan yang bertujuan menemukan,
mengembangkan, dan memvalidasi suatu
produk pendidikan; berbagai model R&D
seperti Sugiyono, Borg and Gall, 4D, dan
ADDIE telah banyak diterapkan dalam
penelitian  pendidikan  Islam  maupun
pendidikan pada umumnya, dengan masing-
masing model memiliki keunggulan dan
keterbatasan tersendiri (Sumiati et al., 2024).
Keberagaman pendekatan ini mencerminkan
kekayaan metodologis dalam desain penelitian
pendidikan yang terus berkembang sesuai
kebutuhan zaman.

Dari  perspektif yang lebih luas, desain
penelitian dalam pendidikan juga mencakup
pemilihan metode pengumpulan data yang
tepat. Buku Research Methods in Library and
Information Science menegaskan bahwa
desain penelitian yang komprehensif harus
mencakup  prinsip-prinsip  ilmiah, teknik
pengumpulan data, serta analisis metode
kuantitatif dan kualitatif secara proporsional,
termasuk pertimbangan terhadap kelebihan
dan keterbatasan masing-masing metode agar
temuan yang dihasilkan benar-benar akurat
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dan kredibel (Connaway & Radford, 2021).
Dengan demikian, desain penelitian dalam
pendidikan bukan sekadar pilihan teknis,
melainkan  keputusan epistemologis yang
menentukan arah dan kualitas seluruh proses

penelitian.
Konsep  Desain  Penelitian  dalam
Pembelajaran

Desain penelitian dalam konteks pembelajaran
memiliki dimensi yang lebih bersifat aplikatif
dan berorientasi pada peningkatan kualitas
proses belajar mengajar secara langsung.
Pendekatan kualitatif menjadi salah satu
pilihan yang paling sering digunakan dalam
menginvestigasi ~ fenomena  pembelajaran
karena kemampuannya dalam menangkap
kedalaman makna, pengalaman, dan konteks
yang tidak dapat diungkap oleh data numerik
semata. Penelitian kualitatif merupakan jenis
penelitian yang tidak menerapkan prosedur
statistik atau kuantitatif, melainkan pendekatan
yang  cenderung  membiarkan  peneliti
memahami fenomena sosial dari sudut
pandang partisipan secara mendalam dan
kontekstual, seperti yang diterapkan dalam
kajian persiapan pembelajaran di kelas anak
usia dini yang mengungkap kompleksitas
perencanaan  pembelajaran  berdasarkan
perspektif para pendidik (Pratiwi & Utsman,
2022).

Desain penelitian dalam pembelajaran juga
sangat erat kaitannya dengan bagaimana
metode pembelajaran itu sendiri dirancang dan
diuji efektivitasnya. Metode learning by doing,
misalnya, dikaji melalui desain penelitian
kualitatif ~berbasis kajian literatur untuk
menunjukkan bagaimana keterlibatan aktif
siswa dalam proses belajar secara spontan
dapat mengoptimalkan kualitas belajar, karena
siswa pada dasarnya adalah makhluk aktif yang
belajar paling efektif ketika dilibatkan secara
langsung dalam aktivitas bermakna (Robani et
al., 2021). Temuan semacam ini hanya dapat
diungkap secara mendalam melalui desain
penelitian yang tepat, yang mampu menangkap
nuansa keterlibatan, motivasi, dan pengalaman
belajar siswa.

Inovasi dalam desain penelitian pembelajaran
juga tampak jelas dalam kajian-kajian terkini
yang mengeksplorasi integrasi teknologi.
Instruktur  simulasi  pemula di  bidang
keperawatan yang menggunakan Generative
Artificial Intelligence dalam perancangan kasus
simulasi menunjukkan bahwa teknologi
tersebut dipersepsi sebagai alat yang bernilai
tinggi dalam meningkatkan efisiensi desain dan
mendorong strategi pengajaran yang inovatif,
meskipun kekhawatiran terkait ketergantungan
berlebihan pada Al, validasi konten, dan
pertimbangan etis tetap perlu diatasi secara
sertus (Liu et al,, 2025). Hal ini memperluas
cakrawala desain penelitian dalam
pembelajaran ke  arah  yang  lebih
multidisipliner ~ dan  adaptif ~ terhadap
perkembangan teknologi.

Hubungan Desain Penelitian dalam
Pendidikan dan dalam Pembelajaran
Desain penelitian dalam pendidikan dan dalam
pembelajaran sejatinya bukan dua entitas yang
berdiri sendiri, melainkan dua sisi dari satu
keping mata uang yang saling menopang dan
memperkuat. Pendidikan menyediakan
landasan teoritis dan filosofis, sementara
pembelajaran menjadi arena praktis tempat
temuan-temuan penelitian diimplementasikan
dan diuji. Buku Metode Penelitian Kualitatif di
Bidang Pendidikan menegaskan bahwa sajian
teoretis dalam penelitian pendidikan harus
didasarkan pada karakteristik isi bidang
dengan prinsip scaffolding yang terstruktur,
schingga temuan penelitian dapat diterapkan
secara kontekstual dalam praktik pembelajaran
oleh para pendidik di lapangan (Ulfatin, 2022).
Keterkaitan ini menjadikan desain penelitian
sebagai jembatan epistemologis antara teori
pendidikan dan praktik pembelajaran.
Hubungan tersebut semakin terasa nyata
dalam era digitalisasi. Kajian transformasi
digital di pendidikan tinggi mengungkap
bahwa ruang belajar digital yang efektif lahir
dari sinergi antara digitalisasi pendidikan dan
digitalisasi subjek kajian, di mana redefinisi
peran  antara  mahasiswa dan  dosen
memungkinkan bentuk-bentuk pembelajaran
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yang lebih dalam dan bermakna, bahkan
melampaui batas fisik dan institusional menuju
keterlibatan yang lebih luas dengan masyarakat
(Bygstad et al., 2022). Temuan ini menegaskan
bahwa desain penelitian yang inovatif dalam
pendidikan secara langsung melahirkan inovasi
desain pembelajaran yang berdampak nyata.
Satu bukti konkret tentang eratnya hubungan
antara kedua entitas ini terlihat pada studi yang
mengeksplorasi persepsi mahasiswa
keperawatan terhadap penggunaan virtual
reality dalam  pembelajaran.  Mahasiswa
meyakini bahwa teknologi tersebut
menawarkan  cara  belajar  yang  baru,
menyenangkan, inklusif, dan memberdayakan,
sekaligus melengkapi pendekatan pengajaran
yang sudah ada dan memberikan ruang aman
bagi peserta didik untuk berlatih, membuat
kesalahan, dan mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah (problem-solving) secara
mandiri (Saab et al., 2021). Temuan semacam
ini lahir dari desain penelitian yang dirancang
dengan baik dalam konteks pendidikan, lalu
hasilnya secara langsung menginformasikan
perbaikan desain pembelajaran di lapangan.
Dengan demikian, hubungan antara desain
penelitian dalam pendidikan dan dalam
pembelajaran bersifat resiprokal, dinamis, dan
terus berkembang seiring dengan tuntutan
zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan.
Tabel 1. Hubungan Fungsional Desain
Penelitian dalam Pendidikan dan dalam
Pembelajaran

yang as proses | pembelajaran
valid belajar
dan mengajar
reliabel
Prinsi | Seaffoldi | Impleme | Jembatan
p ng ntasi epistemologis
Penya | terstruk | kontekst | antara teori dan
jian tur ual  di | praktik
berbasis | lapangan | (Ulfatin, 2022)
karakter | oleh
istik pendidik
bidang
Peran | Mendor | Mencipt | Sinergi
Tekn | ong akan digitalisasi
ologi |inovasi | ruang melahirkan
melalui | belajar inovasi desain
digitalis | digital pembelajaran
asi yang (Bygstad et al.,
pendidi | bermakn | 2022)
kan dan | a dan
subjek | inklusif
kajian
Damp | Mengha | Meningk | Penelitian
ak silkan atkan virtnal reality
Nyata | bukti pengala | membuktikan
ilmiah man dan | dampak
berbasis | keterliba | langsung pada
studi tan pembelajaran
empiris | peserta | (Saab et al,
didik 2021)
Sifat | Menyed | Menjadi | Resiprokal,
Hubu | iakan arena dinamis,  dan
ngan | landasa | impleme | terus
n ntasi dan | berkembang
filosofis | pengujia
dan n
metodol | temuan
ogis

Desain | Desain
Peneliti | Peneliti
Aspe an an Hubungan/K
k dalam | dalam eterkaitan
Pendid | Pembel
ikan ajaran
Orien | Teoritis | Aplikatif | Saling
tasi dan dan melengkapi
epistem | praktis antara teori dan
ologis praktik
Fungs | Mengha | Meranca | Temuan
i silkan ng dan | pendidikan
Utam | temuan | menguji | menginformasi
a ilmiah efektivit | kan perbaikan

Sumber: Ulfatin (2022); Bygstad et al. (2022); Saab
et al. (2021)

KESIMPULAN

Desain penelitian dalam pendidikan dan
pembelajaran merupakan dua entitas yang
secara konseptual saling melengkapi dan tidak
dapat dipisahkan satu sama lain. Kajian ini
menunjukkan bahwa desain penelitian dalam
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pendidikan ~ berfungsi  sebagai  fondasi
epistemologis yang menentukan arah, validitas,
serta reliabilitas temuan ilmiah, mencakup
berbagai pendekatan seperti action research,
research and development, kualitatif, maupun
kuantitatif. Sementara itu, desain penelitian
dalam  pembelajaran  lebih  berorientasi
aplikatif, yakni merancang dan menguji
efektivitas proses belajar mengajar secara
kontekstual. Hubungan keduanya bersifat
resiprokal, di mana temuan penelitian
pendidikan secara langsung menginformasikan
perbaikan desain pembelajaran di lapangan,
sehingga kualitas pendidikan secara
keseluruhan terus meningkat secara
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil kajian ini, para pendidik dan
peneliti  diharapkan ~ mampu  memilih
pendekatan desain penelitian yang tepat sesuai
konteks permasalahan yang dihadapi, baik
dalam ranah pendidikan maupun
pembelajaran. Penguatan pemahaman tentang
berbagai model desain, seperti instructional
design, action research, dan mixed methods,
perlu terus ditingkatkan melalui pelatthan dan
pengembangan profesional yang
berkesinambungan.  Selain  itu, institusi
pendidikan sebaiknya mendorong budaya
penelitian  berbasis bukti (evidence-based
practice) sebagai landasan  pengambilan
keputusan kurikulum. Integrasi teknologi
dalam desain penelitian juga perlu dieksplorasi
lebih lanjut agar proses pembelajaran semakin
adaptif, inovatif, dan relevan dengan tuntutan
perkembangan zaman.
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